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ABSTRACT
TARUMANAGA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMY
JAKARTA

(A) HANSEN

(B) THE EFFECT OF PROACTIVE ACTION, INNOVATION, AND RISK
TAKING ON THE PERFORMANCE OF FOOD AND BEVERAGE
BUSINESS IN WEST JAKARTA

(©)-

(D)ENTREPRENURSHIP

(E) Abstract: The purpose of this study is to examine whether: 1) Proactive
action can affect the performance of the food and beverage business 2)
Innovation can affect the performance of the food and beverage business 3)
Risk taking can affect the performance of the food and beverage business.
The sample used in this study amounted to 50 respondents who have a food
and beverage business in West Jakarta. The results show that there is a
significant effect between innovation and risk taking on business
performance and there is no significant effect between proactiveness on
business performance

(F) Proactive action, Inovation, and Risk Taking

(G) 43 (1989-2018)

(H) Ida Puspitowati, S.E., M.E



ABSTRAK
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

(A)HANSEN

(B) PENGARUH TINDAKAN PROAKTIF, INOVASI, DAN
PENGAMBILAN RESIKO TERHADAP KINERJA USAHA MAKANAN
DAN MINUMAN DI JAKARTA BARAT

(©)-

(D) KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah : 1)
Tindakan proaktif dapat mempengaruhi kinerja usaha makanan dan
minuman 2) Inovasi dapat mempengaruhi Kinerja usaha makanan dan
minuman 3) Pengambilan resiko dapat mempengaruhi Kinerja usaha
makanan dan minuman. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 50 orang responden yang memiliki usaha makanan dan minuman
di Jakarta Barat. Hasil menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara
inovasi dan pengambilan resiko terhadap Kinerja usaha dan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara proaktif terhadap kinerja usaha

(F) Tindakan Proaktif, Inovasi, dan Pengambilan Resiko

(G) 43 (1989-2018)

(H) Ida Puspitowati, S.E., M.E



“Whenever you see a successful business, someone once made a
courageous decision. ” -- Peter Drucker

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu tulang punggung
perekonomian di suatu negara, dan UKM menjadi penyumbang besar dalam
menyerap tenaga kerja, Menurut Mulyani (2018) penyerapan tenaga kerja di
sektor UKM sebesar 96%, serta dapat berkontribusi sebesar 60% terhadap PBD
. UKM sangat berperan dalam mengurangi pengangguran di negara yang masih
berkembang seperti contoh Indonesia, menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS), kontribusi dalam sektor UKM terhadap Produk Domestik Bruto (BPS)
Indonesia mencapai 61,41% dengan jumlah UKM hampir mencapai 60 juta unit

(https://smartleqal.id)

Menurut Sulistyastuti (2004) Pengembangan Usaha Kecil Menengah
memiliki peranan yang besar dalam pengembangan industri manufaktur
sehingga dengan bertambah jumlah unit usaha kecil menengah akan
memunculkan industri-industri kecil yang baru serta memunculkan pengusaha-
pengusaha yang baru dan akan berdampak pada pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto.

Menurut Menteri Perindustrian Hartarto (2019) Industri makanan dan
minuman diproyeksi masih menjadi salah satu sektor andalan penopang
pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional . Peran penting sektor strategis
ini terlihat dari kontribusinya yang konsisten dan signfikan terhadap produk

domestik bruto (PDB) industri non-migas serta peningkatan realisasi investasi.

Pemerintah juga harus terus berupaya menjaga ketersediaan bahan baku
yang dibutuhkan industri makanan dan minuman agar semakin produktif dan
berdaya saing global. Dikarenakan , sektor ini basisnya nilai tambah sehingga

proses hilirisasi perlu dijamin


https://smartlegal.id/

Kementerian Perindustrian mencatat, sumbangan industri makanan dan
minuman kepada PDB industri non-migas mencapai 34,95 persen pada triwulan
I11 tahun 2017. Hasil kinerja ini menjadikan sektor tersebut menjadi kontributor
PDB industri terbesar dibanding subsektor lainnyaSelain itu, capaian tersebut
mengalami kenaikan empat persen dibanding periode yang sama tahun 2016.
Sedangkan  kontribusinya terhadap PDB nasional sebesar 6,21
persen pada triwulan 111/2017 atau naik 3,85 persen dibanding periode yang

sama tahun sebelumnya. (https://kemenperin.go.id/)

Selanjutnya, dilihat dari perkembangan realisasi investasi, sektor
industri  makanan dan minuman untuk penanaman modal dalam negeri
(PMDN) triwulan 111/2017 mencapai Rp27,92 triliun atau meningkat sebesar
16,3 persen dibanding periode yang sama tahun 2016. Sedangkan,untuk
penanaman modal asing (PMA) sebesar USD1,46 miliar. Maka dapat
disimpulkan bahwa sektor industri makanan dan minuman merupakan bidang

usaha yang diminati oleh wirausaha. (https://kemenperin.go.id/)

Menurut Poernomo (2020) ada tiga kendala utama yang sering dihadapi
oleh para pebisnis sektor makanan dan minuman di Indonesia. la menyebut,
ketiga kendala ini berpengaruh besar pada pengembangan bisnisnya. Kendala
pertama, adalah terjebak dalam model bisnis konvensional dan tidak dapat
menemukan target. Kendala kedua adalah pengetahuan yang minim. Purnomo
juga menjelaskan masih banyak para pebisnis yang membuka usahanya dengan
pengetahuan yang minim dalam mengembangkan operasi bisnis yang lebih baik
. Lalu permasalahan yang ketiga yang paling sering ditemukan adalah sulitnya

menemukan mitra yang tepat.

Menurut data Pontensi Desa (Podes) Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah usaha mikro kecil di bidang makanan dan minuman , selama periode
2014 - 2018 justru terus menurun. Yang mengejutkan, dalam periode itu, usaha
mikro kecil kuliner di DKI Jakarta menurun hampir separuhnya (46 persen),
dari 3.200 menjadi 1.730 unit.


https://kemenperin.go.id/)
https://kemenperin.go.id/)
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Gambar 1.1
Penurunan UKM makanan dan minuman di Jawa

Knight (2000) menyatakan di dalam era globalisasi, UKM yang
menerapkan entrepreneurial orientation (EO) akan memiliki kinerja yang lebih
baik dibandingkan dengan usaha yang tidak menerapkan orientasi
kewirausahaan. Menurut Knight (2000) UKM harus memiliki EO agar dapat
bertahan dan dapat mengalahkan para pesaingnya. Agar perusahaan memiliki
kinerja yang lebih baik diharapkan perusahaan dapat menerapkan dimensi dari
EO juga. Menurut Covin dan Slevin (1989) 3 dimensi dari EO yang penting
yaitu Proaktif , Inovasi dan Pengambilan resiko

Untuk meningkatkan kinerja usaha seorang wirausaha juga perlu
memiliki kemampuan proaktif. Kemampuan proaktif adalah kemampuan untuk
dapat mencari peluang baru, meramalkan permintaan di masa mendatang
sehingga dapat memimpin pasar dan meningkatkan kinerja usaha. Menurut
Crant (2000) Sikap Proaktif membutuhkan beberapa faktor pendukung seperti
Identifikasi peluang, antisipasi terhadap perubahan permintaan dimasa depan,

menyusun rencana strategis guna tercapainya tujuan, dan tindak lanjut dari



eksekusi bisnis. Menurut Sukaryawan (2013) dengan menciptakan peluang baru,
selalu berinovasi, dan proaktif dalam melihat peluang pasar yang ada dapat

mendorong peningkatan kinerja.

Selain proaktif, untuk dapat meningkatkan kinerja usaha diperlukan juga
inovasi secara terus-menerus. Menurut Nanda (2015) inovasi merupakan
keinginan seorang wirausaha untuk dapat menciptakan dan menghasilkan
sebuah ide baru, dan mencoba sesuatu hal baru yang berbeda dari yang sudah
pernah ada, serta berani mengadopsi ide baru atau metode baru untuk diterapkan

di bisnis, lalu menerapkan inovasi dalam bisnis.

Ketika seorang memutuskan untuk memulai berwirausaha maka hal ini
adalah awal seorang wirausaha telah mengambil resiko. Menurut Lumpkin dan
Dess (2001) pengambilan resiko adalah tindakan seorang pengusaha yang berani
dalam memanfaatkan sumber daya yang ia miliki untuk dapat menjalankan
usahanya meskipun tidak ada kepastian keberhasilan yang akan diperoleh.
Perusahaan diharapkan dapat menunjukan keberanian dalam mengambil resiko
yang ada untuk dapat meningkatkan kinerja usaha. Secara umum pengambilan
resiko adalah sebuah langkah yang diambil dengan resiko ketidakpastian tetapi

bertujuan untuk meningkatkan kinerja usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, maka skripsi ini berjudul “Pengaruh
Tindakan Proaktif, Inovasi dan Pengambilan Resiko terhadap Kinerja
Usaha Makanan dan Minuman di Jakarta Barat.”

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Pengaruh Kkinerja industri makanan dan minuman terhadap
PDB

b. Kendala yang dihadapi UKM makanan dan minuman

C. Kinerja UKM yang menurun tiap tahunnya



Tindakan Proaktif memberikan pengaruh terhadap kinerja
usaha

Inovasi memberikan pengaruh terhadap kinerja usaha
Pengambilan resiko memberikan pengaruh terhadap kinerja

usaha

3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

a.

Variabel independen yang di teliti dalam skripsi ini terdiri
atas tindakan Proaktif, Inovasi dan Pengambilan resiko

Variabel dependen yang di teliti dalam skripsi ini adalah
Kinerja Usaha

Subjek penelitian adalah wirausaha yang memiliki usaha di

bidang makanan dan minuman di Jakarta Barat.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

a.

Apakah Tindakan proaktif memiliki pengaruh terhadap

kinerja usaha makanan dan minuman di Jakarta Barat?

Apakah inovasi memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha

makanan dan minuman di Jakarta Barat?

Apakah pengambilan resiko memiliki pengaruh terhadap

kinerja usaha makanan dan minuman di Jakarta Barat?



B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh tindakan proaktif terhadap
kinerja usaha makanan dan minuman di Jakarta Barat.

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh inovasi terhadap kinerja
usaha makanan dan minuman di Jakarta Barat.

C. Untuk menguji secara empiris pengaruh Pengambilan resiko
terhadap Kkinerja usaha makanan dan minuman di Jakarta
Barat.

2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat secara teoritis maupun

praktis, yaitu sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Memberikan manfaat secara teoritis yang dapat berguna sebagai
sumbangsih bagi dunia pendidikan, memperkaya teori yang

mendukung perkembangan ilmu wirausaha.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu wirausaha dalam
mengetahui  faktor dan manfaat yang dapat  diperoleh
dalam menerapkan orientasi kewirausahaan yaitu Tindakan
proaktif, inovasi dan pengambilan resiko dalam meningkatkan
kinerja usaha. Sehingga usaha yang digeluti dapat mempunyai
kemampuan kompetitif.
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